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ABSTRAK

NurhusnaAriyanti,2021.“EfektivitasModelProblem BasedLearning(PBL)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
MatematisSiswaKelasVIIISMPNegeri3Pallangga”.
SkripsiProgram StudiTadrisMatematikaFakultas
TarbiyahdanIlmuKeguruanInstitutAgamaIslam
NegeriPalopo.DibimbingOlehHj.St.Marwiyahdan
Nasaruddin,

Penelitian inimembahas tentang Efektivitas modelproblem based
learning (PBL)terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswakelasVIIISMPNegeri3Pallanggayangbertujuanuntuk:1)Untuk
mengetahuigambaran kemampuan pemecahan masalah matematis
siswakelasVIIISMPNegeri3PallanggaKabupatengowapadakelasyang
tidakmenerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearning(PBL),2)
Untuk mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah
matematissiswakelasVIIISMPNegeri3PallanggaKabupatengowapada
kelas yang menerapkan modelpembelajaran problem based learning
(PBL), 3) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematissiswa antara kelasyang menerapkan modelpembelajaran
problem basedlearning(PBL)dengankelasyangtidakmenerapkanmodel
pembelajaranproblem basedlearning(PBL)padakelasVIIISMPNegeri3
Pallangga Kabupaten gowa,4)Modelpembelajaran problem based
learning(PBL)efektifdalam meningkatkatkankemampuanpemecahan
masalahmatematissiswa.ModelProblem BasedLearningmerupakan
modelpembelajaran yang menekankan siswa untuk berpikirdengan
mengumpulkanberbagaikonsep-konsepyangtelahmerekapelajaridari
berbagaisumberuntukmemecahkanmasalah dan bermaknasebagai
langkah awaluntuk investigasidan penyelidikan.Peran guru dalam
pembelajaran ini adalah sebagai fasilitator untuk mendukung
pembelajaranyangdilakukanolehsiswa.Langkah-langkahpemecahan
masalah menurutPolya yaknimemahami masalah,merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan melakukan pengecekan
kembalisemua langkah yang telah dikerjakan.Pada fase memahami
masalah siswa tidak mungkin menyelesaikan masalah dengan benar



xii

tanpaadanyapemahamanterhadapmasalahyangdiberikan,selanjutnya
siswa harus mampu menyusun rencana atau strategi.Penyelesaian
masalahdalam faseinisangattergantungpadapengalamansiswayang
kreatif dalam menyusun penyelesaian suatu masalah. Langkah
selanjutnyaadalahsiswamampumenyelesaikanmasalahsesuaidengan
rencanayangtelahdisusundandianggaptepat.Langkahterakhirdari
proses penyelesaian masalah menurut Polya adalah melakukan
pengecekanatasapayangdilakukan,mulaidarifasepertamahingga
hinggafaseketiga.Kesalahanyangtidakperluterjadidapatdikoreksi
kembalidengan modelsepertiini,sehingga siswa dapatmenemukan
jawabanyangbenarbenarsesuaidenganmasalahyangdiberikan
KataKunci:Problem BasedLearning(PBL),KemampuanPemecahan

Masalahmatematissiswa
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Matematikasebagaisalahsatumatapelajaranyangdinilaicukup

memegangperananpentingdalam membentuksiswamenjadiberkualitas

dilingkungansekolah.Matematikamerupakansuatusaranaberpikiruntuk

mengkajisesuatusecaralogisdansistematis.Namun,matematikasaat

inimasihdipandangolehsiswasebagaisalahsatumatapelajaranyang

sulituntukdipelajaridanmembosankankarenasifatnyayang abstrak

sehingga siswa kurang merasakan manfaatuntuk diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut yang mengakibatkan konsep

matematika kurang dipahami oleh siswa sehingga menyebabkan

rendahnyakemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa.

Pembelajaran matematika di kelas secara signifikan akan

mempengaruhisifatdan tingkatpembelajaran siswa.Pandangan ini

didasarkandaripendapatJamesHiebertdanDouglasAGrouws.1Bahwa

daridatayangdikumpulkandandianalisisternyataguruyangberbeda

akanmenghasilkantingkatpencapaianhasilbelajarsiswayangberbeda

pula.Olehkarenaitupembelajaranmatematikamemerlukanpenanganan

yang serius berkaitan dengan pembelajarannya dan bagaimana

membelajarkannyakepadasiswa.Prosesbelajarhanyaakanterjadikalau

1James Hiebert,Douglas A Grouws.The effects ofclassroom mathematics
teachingonstudents’learning.Secondhandbookofresearchonmathematics.Vol.1,
2007.H.371-404.
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siswa dihadapkan kepada masalah darikehidupan nyata untuk di

pecahkan.Dalam membahasdanmenjawabmasalah,siswaharusterlibat

dalam kegiatannyata,misalnyamengobservasi,mengumpulkandatadan

menganalisisnyabersama-samakawan-kawanyanglaindalam kelompok

atau dikelasnya.Pembelajaran dikelas akan berhasilapabila siswa

menguasaiketerampilan-keterampilankooperatifyangantaralainadalah

keterampilan menyampaikan ide-ide,presentasididepan teman satu

kelompokmaupunpresentasididepantemansatukelas,mengkritikide-

ide maupun keterampilan bekerjasama dengan teman lain kemudian

siswa terlatih memilikikemampuan keterampilan kooperatifsehingga

lebihbanyakmendapatkaninformasidariteman-temanyanglain.

Ada empatjenis kesulitan siswa dalam memecahkan masalah

matematis, pertama memahami masalah yang diberikan, baik

mendefinisikanstrategisolusiyangtepat,yangketigamembuatkalimat

matematika,danyangkeempatmelakukanprosedurmatematikayang

benar.Untukmembantusiswakeluardarikesulitansalahsatunyaadalah

menggunakanmodelpembelajaranyangmenempatkankeaktifansiswa

dalam berpikir.2 Siswa kurang didorong untuk mengembangkan

kemampuanberpikirmenjadisalahsatumasalahdalam pendidikan.3

BerdasarkanhasilobservasiawaldikelasVIIIyangdilakukandiSMP

2Sari,MaharaniKartika.ProfilKesulitanSiswaKelasVIIIdalam Pemecahan
MasalahMatematikapadapokokbahasanSistem PersamaanLinearDuaVariabel.
Malang:FKIPUniversitasSebelasMaret(2011)..hal162-164

3Sanjaya,WinaStrategiPembelajaranBerorientasiStandarProsesPendidikan.
Jakarta:Kencana.(2011).hal1
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Negeri3Pallanggakabupatengowa,diketahuibahwamodelpembelajaran

yangdigunakanadalahmodelkonvensionalyanghanyadidominasioleh

gurusebagaisumberpengetahuansehinggatingkatsiswapemahaman

materiajardan keterampilan pemecahan masalah matematis siswa

menjadikurangoptimaldansiswamenjadikurangaktif.Merekalebih

banyakdiam,mendengarkanpenjelasandantidakmaubertanyaapabila

belum mengerti.Selainitu,siswajarangdiberikansoal-soalpemecahan

masalahyangberkaitandengankehidupansehari-hari.Jikaadabeberapa

soalpemecahanmasalah,merekamasihkurangpaham menyelesaikan

soal-soaltersebut.Akibatnya,kemampuanpemecahanmasalahnyapun

rendah,inimenunjukkanbahwagurumasihkesulitandalam menerapkan

berbagaimodelpembelajaran inovatif.Agarkemampuan pemecahan

masalah matematis dapat dimilikidengan baik oleh siswa,maka

pemilihan modelpembelajaran yang digunakan harus tepat.Model

pembelajaranyangdipilihharusdapatmemfasilitasikebutuhanbelajar

siswa dan memenuhitujuan daripembelajaran matematika.Maka

diperlukaninovasimodelpembelajaran.

Salah satu langkah yang dapatdigunakan untuk meningkatkan

kemampuanpemecahanmasalahmatematisadalahdenganpemilihan

danpenggunaanmodelpembelajaranyangtepatsehinggasiswadapat

mengoptimalkan kemampuan berpikir melalui proses pemecahan

masalah.Pemecahanmasalahadalahprosesmenemukanmasalahyang

dihadapidalam bentukaturanbaruyanglebihtinggidanketerampilan
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intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan

masalah.4

Pembelajaran berbasis masalah dapat didefinisikan sebagai

serangkaiankegiatanpembelajaranyangmenekankanprosespemecahan

masalahyangmerupakanpendekatanpembelajaranyangmenggunakan

masalah dunia nyata sebagaikonteks esensipembelajaran dan

merupakaninstruksiyangmenantangsiswauntukbelajaruntukbelajar.5

AdaempatlangkahdarimodelpembelajaranPBL,yangpertamauntuk

mengatursiswapadamasalah,yangkeduauntukmengatursiswauntuk

belajar,tiga penuntun penyelidikan individu dan kelompok,terakhir

mengembangkandanmempresentasikanpekerjaan.6

Berdasarkanasumsidiataspenulistertarikmelakukanpenelitian

dengan mengangkat judulyaitu “Efektivitas ModelProblem Based

Learning(PBL)TerhadapKemampuanPemecahanMasalahMatematis

SiswaSMPNegeri3Pallangga”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdikemukakandiatasmaka

rumusanmasalahnyaadalahsebagaiberikut:

1.Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

kelasVIIISMPNegeri3PallanggaKabupatenGowapadakelasyangtidak

4SumiatidanAsra.(2009).MetodePembelajaran.Bandung:WacanaPrima.Hal
139

5Gunantara, dkk Penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan matematika siswa keterampilan pemecahan masalah. Jurnal
Mimbar.(2014).

6Amir,Taufiq.InovasiPendidikan MelaluiPembelajaran Berbasis Masalah.
Jakarta:Kencana.(2009).hal20
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menerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearning(PBL)?

2.Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

kelasVIIISMP Negeri3PallanggaKabupatenGowapadakelasyang

menerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearning(PBL)?

3.Terdapatperbedaankemampuanpemecahanmasalahmatematis

siswaantarakelasyangmenerapkanmodelpembelajaranproblem based

learning(PBL)dengankelasyangtidakmenerapkanmodelpembelajaran

problem basedlearning(PBL)padakelasVIIISMPNegeri3Pallangga

KabupatenGowa.

4.Modelpembelajaranproblem basedlearning(PBL)efektifdalam

meningkatkankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswakelas

VIIISMPNegeri3PallanggaKabupatengowa

C.TujuanPenelitian

Sejalandenganrumusanmasalahtersebut,makatujuanpenelitian

adalahsebagaiberikut:

1.Untuk mengetahuigambaran kemampuan pemecahan masalah

matematissiswakelasVIIISMP Negeri3PallanggaKabupatenGowa

padakelasyangtidakmenerapkanmodelpembelajaranproblem based

learning(PBL)

2.Untuk mengetahuigambaran kemampuan pemecahan masalah

matematissiswakelasVIIISMP Negeri3PallanggaKabupatenGowa

padakelasyangmenerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearning

(PBL)



6

3.Untukmengetahuiperbedaan kemampuan pemecahan masalah

matematissiswa antara kelasyang menerapkan modelpembelajaran

problem basedlearning(PBL)dengankelasyangtidakmenerapkanmodel

pembelajaranproblem basedlearning(PBL)padakelasVIIISMPNegeri3

PallanggaKabupatenGowa

4.Untuk mengetahuiapakah modelpembelajaran problem based

learning(PBL)efektifdalam meningkatkatkankemampuanpemecahan

masalahmatematissiswakelasVIIISMPNegeri3PallanggaKabupaten

Gowa

D. Hipotesispenelitian

Berdasarkan uraian sebelumnya,penulis merumuskan hipotesis

penelitiansebagaiberikut“ModelProblem BasedLearning(PBL)efektif

Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

SiswaSMPNegeri3Pallangga”.

Adapunhipotesisstatistikdalam penelitianinisebagaiberikut:

H
0

:μ
1

≤μ
2

H
1

:μ
1
>μ

2

Keterangan:
μ

1
=rata-ratadatakelompokeksperimen

μ
2

=rata-ratadatakelompokkontrol

H
0

=rata-ratakemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa

kelas eksperimen tidak lebih baik darihasilbelajarkelas
kontrol

H
1

=rata-ratakemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa

kelaseksperimenlebihbaikdarihasilbelajarkelaskontrol

E.ManfaatPenelitian

Dengandiadakannyapenelitianini,diharapkandapatmemberikan
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manfaatsebagaiberikut:

1.Bagisiswa,dapatmenigkatkankemampuanpemecahanmasalah

siswa dalam pembelajaran matematika serta memberikan semangat

belajarmatematikasiswa,membantusiswabagaimanamengkonstruksi

sendiripengetahuannya untuk memahamimasalah dalam kehidupan

nyata,dapatmembantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan

barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka

lakukan,dapat memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata

pelajaranpadadasarnyamerupakancaraberfikir,dansesuatuyangharus

dimengertiolehsiswa,bukanhanyasekedarbelajardariguruataudari

buku-bukusaja.

2.Bagiguru,sebagaimasukanbagigurutentangmodelpembelajaran

yangdapatmeningkatkankemampuanpemecahanmasalahsiswa.

3.Bagi peneliti, penelitian untuk mencari solusi terhadap

permasalahan dalam belajar matematika melaluipenerapan model

pembelajaranyangdapatmerangsangkemampuanpemecahanmasalah

matematissiswa.
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BABII

KAJIANTEORI

A.PenelitianTerdahuluyangRelevan

Dalam memastikan keaslian penelitian ini,penelitimelakukan

perbandingandenganbeberapahasilpenelitiansebelumnya,yaituyang

dilakukanoleh:

1.SriYulianti2018 dengan judul“Efektifitas ModelPembelajaran

Based Learning pada Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Siswa”.Menyimpulkanhasilpenelitiannyamenunjukkanbahwa:

Berdasarkanhasilpenelitianujihipotesisdenganmenggunakanuji-t
padatarafsignifikan(α)=0,05.Berdasarkananalisist-testdatatest
akhirdiperoleh nilaiSig.(2-tailed)sebesar0,00 < 0,05 kemudian
menurut basis pengambilan keputusan dalam T-Test dapat
disimpulkanH0ditolakdanHaditerima.Dengandemikianhipotesis
yangdiajukandalam penelitianiniterbukti,bahwaadapengaruhyang
signifikan model PBL pada kemampuan pemecahan masalah
matematikasiswakelasXSMABaitAl-QuranKayuagung.7

2.YenniYenni,YundaKriskyMulyani,RikaSukmawati2017dengan

judul “Efektivitas Problem Based Learning untuk Mengoptimalkan

KemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswaSMP”.Menyimpulkan

hasilpenelitiannyamenunjukkanbahwa:

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji-t pada taraf
signifikansi0,05,diperoleh t-hitung ≥ t-tabel(3,3841 ≥ 1,9966),
sehinggamodelpembelajaranPBLdapatmempengaruhikemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.UjiMann-Whitney U Test
menunjukkan bahwa Zhitung ≥ Ztabel(2,82 ≥ 1,92) sehingga
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematisdikelas
yangmenggunakanmodelPBLlebihbaikdibandingkandengankelas

7 Yulianti,S.EfektifitasModelPembelajaranBasedLearningPadaPeningkatan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa.Histogram:JurnalPendidikan Matematika,
(2018).2(2),159-168.doi:http://dx.doi.org/10.31100/histogram.v2i2.214
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yangmenggunakanmetodekonvensional.Peningkatankemampuan
pemecahanmasalahmatematissiswatertinggidikelasPBLberada
pada indikator merencanakan penyelesaian,sedangkan dikelas
konvensionalberadapadaindikatormemahamimasalah.8

3.Eviyuliasari2017denganjudul“EksperimentasiModelPBLdan

ModelGDL Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Ditinjau dariKemandirian Belajar”.Menyimpulkan hasilpenelitiannya

menunjukkanbahwa:

Hasilpenelitian menunjukkanbahwa(1)kemampuanpemecahan
masalah matematissiswa dengan pembelajaran modelPBL lebih
tinggidaripadadiberikemampuanpemecahanmasalahmatematis
siswayangdenganpembelajaranmodelGDL,(2)pengaruhinteraksi
antara model pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap
kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa,(3)kemampuan
pemecahanmasalahmatematissiswadenganpembelajaranmodel
PBL lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah
matematissiswadenganpembelajaranmodelGDLpadakelompok
siswa yang memilikikemandirian belajartinggi,(4)tidakterdapat
perbedaankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswaantara
siswadenganpembelajaranmodelPBLdandenganpembelajaran
modelGDLpadakelompoksiswayangmemilikikemandirianbelajar
rendah.9

HaliniberartibahwamodelProblem BasedLearningefektifuntuk

meningkatkankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswapada

materipokokbahasanyangdiajarkan.Jenispenelitianyangdigunakan

adalahEksperimenModelPembelajaranyangdigunakanadalahProblem

BasedLearning.Daritigapenelitiandiatasdapatdilihatbahwaketiga

penelitiansebelumnyamenggunakanmodelpembelajaranProblem Based

8 Yenni,Y.,Yunda,K.M.,& Rika,S.EfektivitasProblem BasedLearninguntuk
MengoptimalkanKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswaSMP.Mathline:
JurnalMatematikadanPendidikanMatematika,(2017).Vol.2,No.2,167-178.

9 Eviyuliasari,EksperimentasiModelPBLdanModelGDLTerhadapKemampuan
PemecahanMasalahMatematisDitinjaudariKemandirianBelajar.JIPM (JurnalIlmiah
PendidikanMatematika)6(1),2017,1-10.
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Learningyangsamadenganyangakandigunakanolehpeneliti,selainitu

ada dua jenis penelitian terdahulu yang sama dengan yang akan

digunakanolehpenelitiyaituEfektivitasmodelProblem BasedLearning.

Berdasarkanhaltersebutketigapenelitianinimemilikirelefansidengan

penelitian yang akan dilakukan,yaitu penelitian Eksperimen dengan

menggunakanmodelproblem basedlearning.Sedangkanperbedaandari

penelitianinibertujuanuntukmengetahuiefektifitaspenerapanmodel

problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematissiswa.

B. LandasanTeori

1.ModelPembelajaranProblem BasedLearning

a.Problem BasedLearning

Problem BasedLearningpertamakalidiperkenalkanpadaawaltahun

1970.DiuniversitasMcMasterFakultasKedokteranKanada,sebagai

suatu upaya menemukan solusidalam diagnosis dengan membuat

pertanyaan-pertanyaansesuaisituasiyangada.10

Secara konseptual,Arends menjelaskan bahwa “Problem Based

Learning merupakan modelpembelajaran dimana siswa mengerjakan

masalah yang autentik dan bermakna sebagailangkah awaluntuk

investigasidan penyelidikan”.11 Modelpembelajaran Problem Based

Learning dimulaidengan adanya masalah diawalpembelajaran yang

10 Rusman,Model-ModelPembelajaran Mengembangkan Profesionalitas Guru,
(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2011),h.242.

11RichardIArends,LearningToTeach,(NewYork:McGraw-Hill,2007),h.380.
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kemudiansiswamenggalidanmemperdalam informasidanpengetahuan

yang dimilikinya berkaitan dengan masalah tersebut untuk dapat

memecahkanmasalah.

Modelpembelajaran Problem Based Learning berorientasipada

kerangkakerjateoritikdimanafokuspembelajaranadapadamasalah

yangdipilihsehinggapembelajartidaksajamempelajarikonsep-konsep

yang berhubungan dengan masalah tetapijuga metode ilmiah untuk

menyelesaikanmasalahtersebut.12 Masalahyangdipilihsebagaifokus

pembelajaran tersebutdapatdiselesaikan siswa dengan melaluikerja

kelompoksehinggasiswadalam mencaridanmenggalipengetahuandan

informasisertapolapikirnyadapatsalingbertukarpendapatdengan

siswalainnyadimanasiswaatauanggotadalam kelompokdapatmenjadi

sumberlaindalam belajarsehinggabermunculanide-idedaninisiatifyang

beragam yangdiharapkandapatmembantumemudahkansiswadalam

memecahkan masalah yang dijadikan fokus pembelajaran tersebut.

Melaluikerjakelompokdalam modelProblem BasedLearninginijuga

dapatmendorongsiswauntukberperanaktifdalam belajar.

Dariuraian diatas penelitimenyimpulkan bahwa modelProblem

BasedLearningmerupakanmodelpembelajaranyangmenekankansiswa

untukberpikirdenganmengumpulkanberbagaikonsep-konsepyangtelah

merekapelajaridariberbagaisumberuntukmemecahkanmasalahdan

12 Ngalimun,StrategidanModelPembelajaran,(Yogyakarta:AswajaPressindo,
2013),h.90.
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bermaknasebagailangkahawaluntukinvestigasidanpenyelidikan.Peran

gurudalam pembelajaraniniadalahsebagaifasilitatoruntukmendukung

pembelajaranyangdilakukanolehsiswa.

b.KarakteristikProblem BasedLearning

Karakteristik modelpembelajaran Problem Based Learning yang

dikemukakanolehRusmanyaitu:(1)Permasalahanmenjadistartingpoint

dalam belajar,(2)Permasalahanyangdiangkatadalahpermasalahanyang

ada didunia nyata,(3)Permasalahan menantang pengetahuan yang

dimilikisiswa,(4)Belajarpengarahandirimenjadihalyangutama,(5)

Pemanfaatansumberpengetahuanyangberagam penggunaannya,dan

evaluasisumberinformasimerupakanprosesyangesensial,(6)Belajar

adalah kolaboratif,komunikasi dan kooperatif,(7) Pengembengan

keterampilaninquirydanpemecahanmasalahuntukmencarisolusidari

sebuahpermasalahan,(8)Problem BasedLearningmelibatkanevaluasi

danreviewpengalamansiswadanprosesbelajar.13

c.Tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan modelProblem Based

Learning

Arendsdalam ngalimunmengemukakanada5fase(tahap)yang

perlu dilakukan untuk mengimplementasikan Problem Based Learning

dalam pembelajaran.Fase-fasetersebutmerujukpadatahapan-tahapan

praktis yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dengan model

13Rusman,op.Cit.,h.232.
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Problem BasedLearningsebagaimanadisajikanpadaTabeldibawahini:14

Tabel2.1TahapanProblem BasedLearning

Tahapan KegiatanGuru
Fase1:Mengorientasikan
siswapadamasalah

Menjelaskantujuanpembelajaran,
logistikyangdiperlukan,
memotivasisiswaterlibataktif
padaaktivitaspemecahan
masalahyangdipilih.

Fase2:Mengorganisasisiswa
untukbelajar

Membantusiswamembatasidan
mengorganisasitugasbelajar
yangberhubungandengan
masalahyangdihadapi

Fase3:Membimbing
penyelidikanindividumaupun
kelompok

Mendorongsiswamengumpulkan
informasiyangsesuai,
melaksanakaneksperimen,dan
mencariuntukpenjelasandan
pemecahan

Fase4:Mengembangkandan
menyajikanhasilkarya

Membantusiswamerencanakan
danmenyiapkankaryayang
sesuaisepertilaporan,video,dan
model,danmembantumereka
untukberbagitugasdengan
temannya

Fase5:Menganalisisdan
mengevaluasiproses
pemecahanmasalah

Membantusiswamelakukan
refleksidiriterhadap
investigasinyadanproses-proses
yangmerekagunakan.

2.KemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswa

Masalahadalahhsituasiyang didalamnyaterdapatkesenjangan

antara kenyataan dengan harapan.Untuk itu,diperlukan upaya untuk

menjembatanikesenjangan itu.Pemecahan masalah dapatdiartikan

sebagaisebuahusahauntukmenentukancarayangtepatuntukmencapai

14 Ngalimun,StrategidanModelpembelajaran,(Yogyakarta:AswajaPressindo,
2013),h.96.
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tujuan tersebuttidak langsung dapatdiraih.Karakteristik darisuatu

masalahyangbaikadalahadakesulitanbaikmentalmaupunfisikyang

menuntutadanyapemikiranreflektifdaripelajar.Suatumasalahyangbaik

untuk maksud pelajaran adalah jelas,terbatas,menarik menggugah

pemikiran,dapatdipahami,sesuaidanmempunyainilaipraktis.15

Fungsiutamapemecahanmasalahpentinguntukmemenuhidua

maksud utama yaitu, Mengembangkan dalam diri anak seni

mengemukakan pertimbangan. Memberikan kepada anak-anak

pengetahuan dan keterampilan praktis yang mempunyainilaidalam

kehidupan.16

Untukmempermudahmemahamidanmenyelesaikansuatumasalah,

terlebih dahulu masalah tersebutdisusun menjadimasalah-masalah

sederhana,laludianalisis(mencarisemuakemungkinanlangkah-langkah

yang akan ditempuh),kemudian dilanjutkan dengan proses sintesis

(memeriksakebenaransetiaplangkahyangdilakukan).Padatingkatan

masalahtertentu,langkah-langkahPolyadiatasdapatdisederhanakan

menjadiempatlangkah yaitu memahamimasalah,membuatrencana

penyelesaian,melaksanakanrencanadanmelihatkembali.17

Dalam penelitianini,pemecahanmasalahmatematikadipandang

sebagaitujuanbukansebagaistrategi.Kemampuanpemecahanmasalah

15Sahabuddin,MengajardanBelajar(Makassar:BadanPenerbitUNM,2007),h.
125.

16Sahabuddin,MengajardanBelajar,h.125
17GeorgePolya,Simanullang,dkk.(2008:9-8)
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matematisyangdiukurpadapenelitianinimengacupadatahap-tahap

pemecahanmasalahmenurutpolya.

Langkah yang perlu ditempuh dalam pemecahan masalah

sebagaimanayangdikemukakanolehPolyaantaralain:(1)Memahami

masalah,(2)MerencankanPenyelesaian,(3)Melaksanakanperencanaan

penyelesaianmasalah,dan(4)Melihatkembalipenyelesaian.18

a. DesainModelProblem BasedLearningTerintegrasiLangkahTeori

Polya

Pembelajaran matematika menggunakan modelProblem Based

Learning (PBL) terintegrasi langkah teori polya diharapkan dapat

meningkatkanhasilbelajarsiswa.SintakpembelajaranProblem Based

Learning(PBL)terintegrasilangkahteoripolya:Berdasarkanpadateori

diatas,makadesainmodelProblem BasedLearningterintegrasilangkah

teoripolya yang digunakan dalam penelitian inidiuraikan pada tabel

berikut:

Tabel2.2DesainmodelProblem BasedLearningTerintegrasi
LangkahTeoriPolya

TahapProblem
BasedLearning

Kegiatanguru Kegiatansiswa

Orientasisiswa
padamasalah

Memintasiswa
mengungkapkembali
pemahamanmereka
yangberkaitandengan
masalah

Menjawab
pertanyaanguru

Mengingatdan
mengungkapkan

18 Eman Suherman,dkk.,StrategiPembelajaran Matematika Kontemporer ,
(Bandung:JICA-UniversitasPendidikanIndonesia,2001),h.84.
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Mengajukanpertanyaan
untukmengetahuidan
menggalipengetahuan
awalsiswayang
berkaitandengan
masalah

pengetahuanyang
telahdimilikisiswa
terkaitmasalah

Mengorganisasi
siswauntuk
belajar

Membagikelompokdan
memberikesempatan
kepadasiswauntuk
diskusi

Menumbuhkanmotivasi
agarsemuasiswaaktif
terlibatdalam diskusi

Membentuk
kelompok

Berdiskusidengan
teman
dikelompoknya
masing-masing

Membimbing
penyelidikan
individumaupun
kelompok

Membantusiswa
memahamimasalah

Membantusiswa
mengumpulkan
inormasidariberbagai
sumber

Mengajukanpertanyaan
agarsiswaberpikir
tentangmasalahdan
informasiyang
dibutuhkanuntukdapat
menyelesaikanmasalah

Menanyakanhal-hal
yangkurang
dipahami

Menuliskanhasil
diskusi

Mengembangkan
danmenyajikan
hasilkarya

Memintasiswa
menuliskankesimpulan
danpembahasan

Memintakelompok
untuk
mempersentasikan
hasildiskusimereka

Mempersentasikan
hasildiskusi

Melakukandiskusi
kelas/Tanyajawab

Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

Membantusiswa
mengkajiulangproses
danhasilpemecahan
masalah

Memberikanpenjelasan
mengenaihal-halyang
belum jelas

Mencermati
penjelasanguru

Bertanyahalyang
kurangdipahami
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C.KerangkaBerpikir

Salah satu langkah yang dapatdigunakan untuk meningkatkan

kemampuanpemecahanmasalahmatematisadalahdenganpemilihan

danpenggunaanmodelpembelajaranyangtepatsehinggasiswadapat

mengoptimalkan kemampuan berpikir melalui proses pemecahan

masalah.Pemecahanmasalahadalahprosesmenemukanmasalahyang

dihadapidalam bentukaturanbaruyanglebihtinggidanketerampilan

intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan

masalah.

Pembelajaran berbasis masalah dapat didefinisikan sebagai

serangkaiankegiatanpembelajaranyangmenekankanprosespemecahan

masalahyangmerupakanpendekatanpembelajaranyangmenggunakan

masalah dunia nyata sebagaikonteks esensipembelajaran dan

merupakan instruksi yang menantang siswa untuk belajar. Agar

kemampuanpemecahanmasalahmatematisdapatdimilikidenganbaik

olehsiswa,makapemilihanmodelpembelajaranyangdigunakanharus

tepat.Modelpembelajaran yang dipilih harus dapat memfasilitasi

kebutuhan belajar siswa dan memenuhitujuan daripembelajaran

matematika.Makadiperlukaninovasimodelpembelajaran,yaitumodel

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) yang

menjadikanmasalahsebagaikontekspembelajaran.
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Gambar2.1:Bagankerangkapikir
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BABIII

METODEPENELITIAN

A. Pendekatan,JenisdanDesainPenelitian

1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan penelitian kuantitatif.Haliniberdasarkan definisidari

pendekatan kuantitatifyaitu penelitian yang datanyadapatdinyatakan

dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik.19 Pendekatan

kuantitatifmenuntutpenelitiuntukbanyakmenggunakanangka,mulaidari

pengumpulan data,penafsiran data tersebut,serta penampilan hasil

akhir.20

2. Jenispenelitian

Jenis penelitian iniadalah desain quasieksperimen.Quasi

eksperimenmerupakanpenelitianeksperimenyangtidakmemperhatikan

aspek randomisasidalam pemilihan subjek penelitian.21 Penelitian ini

menggunakanduakelasyaitukelaskontroldankelaseksperimen.

3. Desainpenelitian

Desainpenelitianiniadalahdesain“ThenonequivalentControl

19Khalifah Mustamin,MetodologiPenelitian Pendidikan (Yogyakarta:Aynat
Publishing,2015),h.13.

20SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitian:SuatuPendekatanPraktik,(Jakarta:
PTAsdiMahasatya,2002),hal.7

21 Emzir,MetodePenelitianPendidikan,EdisiRevisi(Cet.IX;Depok:Rajawali
Pers,2015),h.102.
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Group Design” yang merupakan salah satu jenis desain penelitian

eksperimensemu(Quasieksperimen).

Tabel3.1Desainpenelitiannyayaitusebagaiberikut:
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

E O1 X O2

K O3 - O4

Keterangan:

E :Kelompok eksperimen (kelompok yang diberiperlakuan dengan
metodeproblem basedlearning)

K :Kelompok kontrol(kelompok yang tidak diberiperlakuan dengan
metodeproblem basedlearning)

O1:Pretestkelompokeksperimen
O2:Posttestkelompokeksperimen
O3:Pretestkelompokkontrol
O4:Posttestkelompokkontrol
X :Penggunaan modelProblem Based Learning dalam pembelajaran
matematika
B. LokasiPenelitian

Penelitian inidilaksanakan diSMP Negeri3 Pallangga yang

berlokasidijl.BentengSombaOpuNo.221,Jenetallasa,Kec.Pallangga,

KabupatenGowa,SulawesiSelatan.

C.Populasidansampel

1.Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:

obyek/subyekyangmempunyaikualitasdankarakteristiktertentuyang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya.22Populasidalam penelitianiniadalahseluruhsiswakelas

VIIISMPNegeri3Pallanggadenganjumlah333orangyangterdiridari9

kelas,VIII-1,VIII-2,VIII-3,VIII-4,VIII-5,VIII-6,VIII-7,VIII-8,VIII-9.

2.Sampel

Sampeladalahbagiandarijumlahdankarakteristikyangdimiliki

oleh populasitersebut.23 Teknikpengambilan sampelyang digunakan

padapenelitianiniyaitutakniksimplerandom sampling,simplerandom

sampling merupakanteknikpengambilananggotasampeldaripopulasi

yangdilakukansecaraacaktanpamemperhatikanstratayangadadalam

populasi.Cara demikian dilakukan bila anggota populasidianggap

homogen.24 Pengambilansampeldenganmengambilduakelassecara

acak untuk dijadikan sebagaikelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkanteknikpengambilansampeltersebut,ditentukankelasVIII-2

sebagaikelaskontroldankelasVIII-3kelaseksperimen.

D.VariabelpenelitiandanSumberdata

1.Variabelpenelitian

Variabeladalahobjekpenelitian,atauapayangmenjadititikpenelitian

suatu penelitian.25 Berdasarkan tujuan penelitian yang diajukan yaitu

“EfektivitasmodelProblem BasedLearning(PBL)terhadapkemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswakelasVIIIsmpnegeri3pallangga”

22Ibid.,h.117-118
23Ibid.,
24Sugiyono,StatistikaUntukPenelitian(Bandung:Alfabeta,2009),h.64.
25SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik,h.118
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makavariabeldalam penelitianiniyaitusebagaiberikut:

VariabelX=ModelpembelajaranProblem BasedLearning(PBL)

VariabelY=Kemampuanpemecahanmasalahmatematika

2.Sumberdata

Sumberdatayangdigunakandalam penelitianiniberupasumber

dataprimerdansumberdatasekunder.

a.Dataprimer

Dataprimeradalahdatayangdikumpulkanolehpeneliti.Sumber

data primerpada penelitian iniadalah hasilkemampuan pemecahan

masalahmatematikasiswaberupahasilpre-testdanpost-testsertahasil

observasiaktivitasgurudansiswa.

b.Datasekunder

Datasekunderadalahdatayangdiperolehpenelitimelaluipihak

keduaatautangankedua.Sumberdatasekunderpadapenelitianiniialah

sumberdatatertulisyangterdiriatassumberbuku(referensi)danarsip

dokumentasi berupa absen siswa dan dokumen pendukung hasil

penelitianlainnya.

E.TeknikPengumpulanData

Teknikyangdilakukanolehpenelitidalam mengumpulkandata

yaitu teknik tes yang bertujuan untuk mengumpulkan data tentang

kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa.“Tesadalahpenilaian

komprehensif terhadap seorang individu atau keseluruhan usaha



23

evaluasi”.26

Padapenelitianini,dilakukanduakalitesuntuksetiapkelasyaitu

pretes dan posttest.Pretes bertujuan untuk mengetahuikemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswasebelum diterapkansebuahmodel

pembelajaran sedangkan posttest bertujuan untuk mengetahui

kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswasetelahditerapkan

sebuahmodelpembelajaran.Nilaihasilpretesdanpostestersebutlah

yangakandianalisislebihlanjutuntukmengetahuiefektivitasdarisuatu

modelpembelajaran.

F.InstrumenPenelitian

Instrumenpenelitianadalahalatataufasilitasyang digunakan

olehpenelitidalam mengumpulkandataagarpekerjaanyalebihmudak

danhasilnyalebihbaik,dalam artilebihcermat,lengkap,dansistematis

sehinggalebihmudahdiolah.27

Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting di langkah

penelitian.Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data

yangdapatmengujihipotesisataupunmenjawabpertanyaanyangtelah

dirumuskan.Instrumenharusrelevandenganmasalahdanaspekyang

akan ditelitiagar memperoleh data yang akurat. Instrumen yang

digunakandalam penelitianiniyaitutestertulis.

26 SuharsimiArikunto,Dasar-DasarEvaluasiPendidikan,EdisiRevisi(Cet.I;
Jakarta:BumiAksara,2009),h.33.

27SuharsimiArikunto,Dasar-DasarEvaluasiPendidikan,EdisiRevisi(Cet.I;
Jakarta:BumiAksara,2009),h.60
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Testertulisadalahserentetanpertanyaanataulatihansertaalat

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan

intelegensi,kemampuan atau bakatyang dimilikioleh individu.28 Tes

tertulisyangdigunakandalam penelitianiniyaitutesyangberbentuksoal

uraian.

1. UjiValiditas

“Agardatayangdiperolehvalid,makainstrumenataualatuntuk

mengevaluasinyaharusvalid.”29 “Validberartiinstrumentersebutdapat

digunakanuntukmengukurapayanghendakdiukur.”30 Validitassuatu

instrumen dapatdicaridengan menggunakan rumusProductMoment

yaitusebagaiberikut.

r
hitung

=
N∑XY-(∑X)(∑Y)

{N∑X2-(∑X)2}{N∑Y2-(∑Y)2}

Keterangan:

r
hitung

:koefisienkorelasi(validitasitem)

N:banyaknyasampel(pesertates)
X:skorpadasetiapbutir
Y:skortotal31

Jikatabelr
hitung

>r
tabel

padatarafsignifikan5% berartiitem (butir

soal)validdansebaliknyajikatabelr
hitung

<r
tabel

makabutirsoaltersebut

tidakvalidsekaligustidakmemilikipersyaratan.

Tolakukuruntukmenginterpretasikanderajatvaliditasinstrumen

28SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik,h.150.
29SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik,h.64.
30Sugiyono,StatistikaUntukPenelitian,h.348.
31SuharsimiArikunto,Dasar-DasarEvaluasiPendidikan,h.72.
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ditentukanberdasarkankriteriaberikut:

Tabel3.2KriteriaKoefisienKorelasiValiditasInstrumen
KoefisienKorelasi Korelasi InterpretasiValiditas

0,90≤r
hitung

≤1,00 Sangattinggi Sangattepat/Sangatbaik

0,70≤r
hitung

<0,90 Tinggi Tepat/baik

0,40≤r
hitung

<0,70 Sedang Cukuptepat/cukupbaik

0,20≤r
hitung

<0,40 Rendah Tidaktepat/buruk

r
hitung

<0,20 Sangatrendah Sangattidak
tepat/sangatburuk32

Berdasarkan hasilanalisis,hasilujicoba instrumenttes adalah

sebagaiberikut:

Tabel3.3ValiditasInstrumensoalpretest
Butir Pretest

Nilaikorelasi Keterangan

1 0,646 Valid

2 0,763 Valid

3 0,830 Valid

4 0,480 Valid

5 0,479 Valid

6 0,791 Valid

7 0,790 Valid

Tabel3.4ValiditasInstrumensoalposttest
Butir Posttest

Nilaikorelasi Keterangan

1 0,469 Valid

32 Karunia Eka Lestaridan Mokhammad Ridwan Yudhanegara,Penelitian
PendidikanMatematika(Bandung:RefikaAditama,2015),h.193.
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2 0,660 Valid

3 0,832 Valid

4 0,716 Valid

5 0,480 Valid

6 0,255 TidakValid

7 0,156 TidakValid

Berdasarkantabeldiatas,dapatdiketahuibahwabutirsoalnomor1–

7padapretestdanbutirsoalnomor1– 5padaposttestyaituvalid

sehingga dapatdilanjutkan ke analisis selanjutnya untuk mengukur

kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa,sedangkanbutirsoal

nomor6 – 7 pada posttestyaitu tidak valid sehingga penelititidak

melanjutkan menggunakan butir soal tersebut untuk mengukur

kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa.

2. UjiReliabilitas

Reliabilitasberhubungandenganmasalahkepercayaan.Suatutes

dapatdikatakan mempunyaitarafkepercayaan yang tinggijika tes

tersebutdapatmemberikanhasilyangtetap.33 Instrumenyangreliabel

berarti“instrumenyang biladigunakanbeberapakaliuntukmengukur

objekyangsama,akanmenghasilkandatayangsama.”34

Validitas suatu instrumentdapatdicaridengan menggunakan

rumusAlphayaitusebagaiberikut.

33 Karunia Eka Lestaridan Mokhammad Ridwan Yudhanegara,Penelitian
PendidikanMatematika,h.86.

34Sugiyono,StatistikaUntukPenelitian,h.348
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r
11

=
k

k-1{1-
∑σ

b

2

σ
t

2 }

Keterangan:

r
11

:nilaireliabilitas

k:banyaknyabutirsoal
σ

t

2:variantotal

∑σ
b

2:jumlahvariansbutir

HasildariperhitunganAlphatersebutkemudiandikonsultasikan

dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika

memberikannilaiAlpha>0,60.Tolakukuruntukmenginterpretasikan

derajatreliabilitasinstrumenditentukanberdasarkankriteriaberikut:

Tabel3.5KriteriaKoefisienKorelasiReliabilitasInstrumen
KoefisienKorelasi Korelasi InterpretasiValiditas

0,90≤r
hitung

≤1,00 Sangattinggi Sangattepat/Sangatbaik

0,70≤r
hitung

<0,90 Tinggi Tepat/baik

0,40≤r
hitung

<0,70 Sedang Cukuptepat/cukupbaik

0,20≤r
hitung

<0,40 Rendah Tidaktepat/buruk

r
hitung

<0,20 Sangatrendah Sangattidak
tepat/sangatburuk35

Berdasarkan hasilanalisis,hasilujicoba instrumen tes adalah

sebagaiberikut:

Tabel3.5ReliabilitasInstrumensoalpretestdanposttest
Instrumenttes Cronbach’salpha Jumlahbutirsoal

Pretest 0,769 7

35 Karunia Eka Lestaridan Mokhammad Ridwan Yudhanegara,Penelitian
PendidikanMatematika(Bandung:RefikaAditama,2015),h.193.
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Posttest 0,725 5

Berdasarkantabel3.6,dapatdisimpulkanbahwainstrumenpretestyang

terdiridaritujuhbutirsoaldanposttestyangterdiridarilimabutirsoaladalah

reliabel.

G.Analisisdata

Teknikanalisisdatayangdigunakandalam penelitianiniyaitu

sebagaiberikut.

1.AnalisisStatistikDeskriptif

Statistikdeskriptifadalah“jenisanalisisstatistikyangbermaksud

mendeskripsikansifat-sifatsampelataupopulasi”.36

Berdasarkan definisidiatas,statistik deskriptifdimaksudkan

untuk mendekripsikan atau memberigambaran terhadap objek yang

ditelitimelaluidatasampelataupopulasi.Penggunaanstatistikdeskriptif

dalam halinibertujuanuntukmenjawabpermasalahanpertamadankedua

yaknimendeskripsikan tingkatpemecahan masalah matematis siswa

kelasekperimen dan kelaskontrol.Teknikanalisisstatistikdeskriptif

menggunakanrumussebagaiberikut.

a.Tabeldistribusifrekuensi,langkah-langkahsebagaiberikut.

36KhalifahMustamin,MetodologiPenelitianPendidikan,h.153.
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1)Menghitungrange/jangkauan(R)

R=NT-NK

Keterangan:

R=range/jangkauan

NT=Nilaiterbesar

NK=Nilaiterkecil37

2)Menghitungbanyakkelasinterval(k)

k=1+(3,3)logn

Keterangan:

k=kelasinterval

n=banyaknyadata38

3)Menghitungpanjangkelasinterval(P)

P=
R

k

Keterangan:

P=Panjangkelasinterval

R=Range/jangkauan

k=banyakkelas39

b.Menghitungrata-rata(
̅
x)

̅
x=

∑f
i
x

i

∑f
i

Keterangan:

37ArifTiro,Dasar-DasarStatistika,h.103.
38ArifTiro,Dasar-DasarStatistika,h.103.
39ArifTiro,Dasar-DasarStatistika,h.103.
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̅
x=rata-ratauntukdatabergolong

∑f
i
=jumlahdata/sampel

x
i
=rata-ratadarinilaiterendahdantertinggisetiapintervaldata

(tandakelas)

f
i
x

i
=produkperkalianantaraf

i
padatiapintervaldatadengantanda

kelasx
i
.40

c.Menghitungstandardeviasi(S)

S=
∑f

i
(x

i
-
̅
x)

2

(n-1)

Keterangan:

S=standardeviasi

n=jumlahsampel

∑f
i
=jumlahdata/sampel41

d.Menghitungpersentasenilairata-rata

P=
f

N
×100%

Keterangan:

P=angkapersentase

f=frekuensiyangdicaripersentasenya

N=banyaknyaasampel42

e.Membuattabelkategorisasi

40Sugiyono,StatistikaUntukPenelitian,h.54.
41Sugiyono,StatistikaUntukPenelitian,h.58.
42 Anas Sudijono,PengantarStatistik Pendidikan (Cet.XIV;Jakarta:Raja

GrafindoPersada,2004),h.43.
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Kategorisasidigunakan untuk mengetahuitingkatkemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswa.Untukmenentukankategorisasi

digunakanskala0–100yaitusebagaiberikut

1)Sangatrendah =0-20

2)Rendah =21-40

3)Sedang =41-60

4)Tinggi =61-80

5)Sangattinggi =81–100

2.AnalisisStatistikInferensial

Statistikinferensialadalah“teknikanalisisyangdigunakanuntuk

mengambilkesimpulanmengenaisifat-sifatpopulasiberdasarkandata

yangdiperolehdarisampel.”43

Berdasarkan definisi di atas, analisis statistik inferensial

digunakanuntukmengujihipotesispenelitiangunamenjawabrumusan

masalah ketiga dan keempat.Sebelum melakukan analisis statistik

inferensial,terlebihdahuludilakukanujiprasyarat,yaituujinormalitasdan

ujihomogenitas.Datayangdigunakanuntukmelakukanujinormalitasdan

homogenitasadalahnilaipretestdanposttestkemampuanpemecahan

masalahmatematissiswakelaskontroldaneksperimen.

a. UjiNormalitas

Ujinormalitasdigunakanuntukmengetahuiapakahsampelyang

ditelitiberdistribusinormalatautidak.Adapunhipotesisstatistikyang

diajukanyaitusebagaiberikut.

H
0

:Databerdistribusinormal

43KhalifahMustamin,MetodologiPenelitianPendidikan,h.153.



32

H
1

:Datatidakberdistribusinormal

Untuk pengujian tersebutdigunakan rumus Chi-kuadratyang

dirumuskansebagaiberikut:

X2=∑k
i=1

(f
o
-f

h
)2

f
h

Keterangan:

X2=Chikuadrat
f

o
=frekuensiyangdiobservasi

f
h

=frekuensiyangdiharapkan44

KriteriapengujianyaitujikaX2

hitung
<X2

tabel
makaH

0
diterimadanH

1

ditolakyangberartidataberdistribusinormal.Sebaliknyajika X2

hitung
>X2

tabel

makaH
0

ditolakdan H
1

diterimayang berartidatatidakberdistribusi

normal.

b. UjiHomogenitas

Pengujianinidilakukanuntukmengetahuidatadalam penelitian

memilikivariansiyang sama(homogen)atau tidak.Adapun hipotesis

statistikyangdiajukanyaitusebagaiberikut.

H
0

:σ
1

2=σ
2

2

H
1

:σ
1

2≠σ
2

2

H
0

:Tidakterdapatperbedaanantaravarians1danvarians2(databersifat

homogen)

H
1

:Terdapatperbedaanantaravarians1danvarians2(datatidakbersifat

homogen)

44Sugiyono,StatistikaUntukPenelitian,h.107.
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PengujianhomogenitasdigunakanujiFdenganrumussebagai

berikut

F=
variansterbesar

variansterkecil
45

KriteriapengujianyaitujikaF
hitung

≤F
tabel

makaH
0

diterimadanH
1

ditolakyangberartidatabersifathomogen.SebaliknyajikaF
hitung

≥F
tabel

makaH
0

ditolakdanH
1

diterimayangberartidatatidakhomogen.

c. UjiHipotesis

Analisisstatistikinferensialyangdigunakandalam penelitianini

adalahuji-tdengansampelyangsalingbebas(IndependentSampelT-test)

padatarafkepercayaanα=0,05.Rumusyangdigunakanyaitusebagai

berikut.

t
0

=

̅
x

1
-
̅
x

2

(n
1
-1)S

1

2+(n
2
-1)S

2

2

n
1
+n

2
-2

(
1

n
1

+
1

n
2

)

Keterangan:

t
0

=nilaithitung

̅
x

1
=rata-ratavariabelpretest

̅
x

2
=rata-ratavariabelposttest

n
1

=banyaknyasampelpretest

n
2

=banyaknyasampelposttest

45Sugiyono,StatistikaUntukPenelitian,h.140
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S
1

=Simpanganbakupretest

S
2

=Simpanganbakuposttest46

Adapunhipotesisstatistikyangakandiujiadalahsebagaiberikut.

H
0

:μ
1

=μ
2

H
1

:μ
1

≠μ
2

H
0

:Tidakterdapatperbedaanrata-ratakemampuanpemecahanmasalah

matematis siswa antara kelas yang menerapkan model

pembelajaran problem based learning dengan kelas yang tanpa

menerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearning.

H
1

:Terdapatperbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa antara kelas yang menerapkan model

pembelajaran problem based learning dengan kelas yang tanpa

menerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearning.

Kriteriapengujianyaitujikanilait
hitung

>t
tabel

makaH
0

ditolakdanH
1

diterima artinya terdapatperbedaan rata-rata kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa antara kelas yang menerapkan model

pembelajaran problem based learnings dengan kelas yang tanpa

menerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearning.Sebaliknyajika

nilaiit
hitung

<t
tabel

makaH
0

diterimadanH
1

ditolakartinyatidakterdapat

perbedaanrata-ratakemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa

antara kelas yang menerapkan modelpembelajaran problem based

learning dengan kelas yang tanpa menerapkan modelpembelajaran

46Sugiyono,StatistikaUntukPenelitian,h.138
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problem basedlearning.

d.UjiEfektivitas

Untuk mengetahuiefektivitas penerapan modelpembelajaran

problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematissiswakelasVIIISMP Negeri3Pallanggadigunakanrumus

efisiensirelatif,denganrumussebagaiberikut:

Efisiensirelatifθ
2

terhadapθ
1

dirumuskan:

R(θ
2

,θ
1)=

E(
̂
θ

1
-
̂
θ)

2

E(
̂
θ

1
-
̂
θ)

2atau
Var

̂
θ

1

Var
̂
θ

2

Keterangan:
R=efisiensirelatif
E=tidakbias
̂
θ

1
=penduga1

̂
θ

2
=penduga2

Var
̂
θ

1
=variansipenduga1

Var
̂
θ

2
=variansipenduga2.47

JikaR>1,secararelatif
̂
θ

2
lebihefisiendaripada

̂
θ

1
.Sebaliknya

jikaR<1,secararelatif
̂
θ

1
lebihefisiendaripada

̂
θ

2
.

47M.IqbalHasan,Pokok-PokokMateriStatistik2(StatistikInferensial)(Cet.IV;
Jakarta:BumiAksara,2008),h.114.
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BABIV

HASILPENELITANDANPEMBAHASAN

A.HasilPenelitian

Hasilpenelitianmerupakanjawabandarirumusanmasalahyang

telah dibuat sebelumnya untuk menguatkan sebuah hipotesis atau

jawabansementara.BerdasarkanpenelitianyangtelahdilakukandiSMP

Negeri3Pallangakabupatengowa,makadiperolehhasilsebagaiberikut.

a.Bagaimana gambaran kemampuan pemecahan masalah
matematissiswakelasVIIISMPNegeri3PallanggaKabupaten
gowapadakelasyangtanpamenerapkanmodelpembelajaran
problem basedlearning(PBL)?

Bagianinibertujuanuntukmenjawabrumusanmasalahpertama

dengan menggunakan analisis statistika deskriptifberdasarkan hasil

pretestdanposttestdarikelaskontrolataukelasyangtanpamenerapkan

modelpembelajaranproblem basedlearning(PBL)padamatapelajaran

Matematika.Berikutdisajikantabelberdasarkanhasilpretestdanposttest

padakelaskontrol.

Tabel4.1
NilaiHasilPretestdanPosttestpadaKelasKontrol

Statistik

NilaiStatistikKelasVIII2

MataPelajaranMatematika

Pretest Posttest

JumlahSampel 35 35

NilaiTerendah 27 31

NilaiTertinggi 44 62
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Berdasarkantabeldiatas,dapatdiketahuibahwanilaiawalkelas

kontrol,nilaiterendahsiswayaitu27 sedangkannilaiposttestkelas

kontrolmeningkatmenjadi31.Sedangkannilaiawalkelaskontroltertinggi

yaitu44sedangkannilaiposttestkelaskontrolmeningkatmenjadi62.

a.DeskripsiKemampuanPemecahanMasalahMatematisPretestKelas

Kontrol

Hasilanalisis statistik deskriptifpretestkelas kontrolsebagai

berikut:

1.Menghitungrange/jangkauan(R)

R=Nilaitertinggi-Nilaiterendah
R=44-27
R=17

2.Menghitungbanyakkelasinterval(k)

k=1+(3,3)logn

k=1+(3,3)log35

k=1+(3,3)(1,54)

k=1+(5,082)

k=6,082

3.Menghitungpanjangkelasinterval(P)

P=
R

k

P=
17

6,082

P=2,795
Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam
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perhitungan
̅
x(rata-rata)hasilpretestkelaskontrol.

Tabel4.2
DistribusiFrekuensiPretestKelaskontrol

Interval

NilaiTengah
(xi)

Frekuensi(fi) fi.xi Persentase

(%)

27–29 28 5 140 14,285

30–32 31 6 186 17,142

33–35 34 9 306 25,714

36–38 37 3 111 8,571

39–41 40 5 200 14,285

42–44 43 7 301 20

Jumlah 213 35 1244 100

Tabeldistribusifrekuensidiatasmenunjukkanbahwanilaiawal

pada kelas kontrolatau pada kelas yang tidak menerapkan model

pembelajaranproblem basedlearning(PBL),jumlahsiswayangpaling

banyakmemperolehnilaiantara33–35yaitu9orang.Sedangkanjumlah

siswayangpalingsedikitmemperolehnilaiantara36-38yaitu3orang,

daritotalkeseluruhansiswayaitu35orang.
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Berdasarkantabeldiatas,diperolehrata-ratahasilpretestkelas

kontrolsebagaiberikut.

̅
x=

∑f
i
x

i

∑f
i

̅
x=

1244

35

̅
x=35,66

Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam

perhitunganmencaris(standardeviasi)hasilpretestkelaskontrol.

Tabel4.3
StandarDeviasiPretestKelaskontrol

Interval xi fi
xi-

̅
x (xi-

̅
x)

2

fi(xi-
̅
x)

2

27–
29

28 5 -7,542 56,881 284,408

30–
32

31 6 -4,542 20,629 123,778

33–
35

34 9 -1,542 2,377 21,399

36–
38

37 3 1,458 2,125 6,377

39–
41

40 5 4,458 19,873 99,368

42–
44

43 7 7,458 55,621 389,352

Jumlah 213 35 -0,252 157,506 924,682
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S=
∑f

i
(x

i
-
̅
x)

2

(n-1)

S=
924,682

(35-1)

S=
924,682

34

S= 27,196
S=5,401

Standar deviasimerupakan sebuah ukuran penyebaran yang

menunjukkanstandarpenyimpanganataudeviasidataterhadapnilairata-

ratanya.Berdasarkanperhitungandiatasdiperolehstandardeviasihasil

pretestkelaskontrolyaitusebesar5,401 darirata-rata35orangsiswa

yaitusebesar35,66.

Penyajian data pretest kemampuan pemecahan masalah

matematissiswakelaskontroldapatdilihatpadahistogram berikut.

Gambar4.1
Histogram FrekuensiPretestKelasKontrol

Histogram diatasmenunjukkanjumlahsiswadenganperolehan

nilaiyang didapatkan pada saatpretest.Diperoleh hasilyaitu tanpa

menerapkan modelproblem based learning,kemampuan pemecahan
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masalah matematis siswa tergolong sangat rendah dari jumlah

keseluruhansiswayaitu35orang.

Berdasarkantabel4.1,4.2,4.3,dangambar4.1dapatdisimpulkan

bahwa tanpa menerapkan modelproblem based learning pada kelas

kontrol,hasiltessoal-soalpemecahanmasalahyaitunilaiyangdiperoleh

siswabervariasiberadapadainterval27–44.Persentaseterendahsiswa

beradapadaintervalnilai36–38,sedangkanpersentasetertinggisiswa

beradapadaintervalnilai33–35.Dariperolehannilaitersebut,diketahui

rata-ratanilaipadasaatpretestyaitu35,66.denganstandardeviasiyaitu

sebesar5,401.

b.DeskripsiKemampuanPemecahanMasalahMatematisPosttestKelas

Kontrol

Hasilanalisis statistikdeskriptifposttestkelaskontrolsebagai

berikut:

1.Menghitungrange/jangkauan(R)

R=Nilaitertinggi-Nilaiterendah
R=62-31
R=31

b.Menghitungbanyakkelasinterval(k)

k=1+(3,3)logn

k=1+(3,3)log35

k=1+(3,3)(1,54)

k=1+(5,082)

k=6,082
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c.Menghitungpanjangkelasinterval(P)

P=
R

k

P=
31

6,082

P=5,097
Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam

perhitungan
̅
x(rata-rata)hasilposttestkelaskontrol.

Tabel4.4
DistribusiFrekuensidanPersentasePosttestKelasKontrol

Interval NilaiTengah
(xi)

Frekuensi(fi) fi.xi Persentase

(%)

31–36 33,5 2 67 5,714

37–42 39,5 4 158 11,428

43–48 45,5 16 728 45,714

49–54 51,5 6 309 17,142

55–60 57,5 4 230 11,428

61–66 63,5 3 190,5 8,571

Jumlah 291 35 1682,5 100

Tabeldistribusifrekuensidiatasmenunjukkanbahwanilaiawal

pada kelas kontrolatau pada kelas yang tanpa menerapkan model

pembelajaranProblem BasedLearning(PBL),jumlahsiswayangpaling

banyakmemperolehnilaiantara43-48yaitu16orang.Sedangkanjumlah

siswayangpalingsedikitmemperolehnilaiantara31-36yaitu2orang,

daritotalkeseluruhansiswayaitu35orang.

Berdasarkantabeldiatas,diperolehrata-ratahasilposttestkelas
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kontrolsebagaiberikut.

̅
X

1
=

∑f
i
x

i

∑f
i

̅
X

1
=

1682,5

35

X
1

=47,86

Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam

perhitunganmencaris(standardeviasi)hasilposttestkelaskontrol.

Tabel4.5
StandarDeviasiPosttestKelasKontrol

Interval xi fi
xi-

̅
x (xi-

̅
x)

2

fi(xi-
̅
x)

2

31–
36

33,5 2 14,36 206,2096 412,4192

37–
42

39,5 4 -8,36 69,8896 279,5584

43–
48

45,5 16 -2,36 5,5696 89,1136

49–
54

51,5 6 3,64 13,2496 79,4976

55–
60

57,5 4 9,64 92,9296 371,7184

61–
66

63,5 3 15,64 244,6096 733,8288

Jumlah 291 35 32,56 632,4576 1966,136

S=
∑f

i
(x

i
-
̅
x)

2

(n-1)
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S=
1966,136

(35-1)

S=
1966,136

34

S= 57,827
S=8,325

Standar deviasimerupakan sebuah ukuran penyebaran yang

menunjukkanstandarpenyimpanganataudeviasidataterhadapnilairata-

ratanya.Berdasarkanperhitungandiatasdiperolehstandardeviasihasil

posttestkelaskontrolyaitusebesar8,325darirata-rata35orangsiswa

yaitusebesar47,86.

Penyajian data posttest kemampuan pemecahan masalah

matematissiswakelaskontroldapatdilihatpadahistogram berikut.

Gambar4.2
Histogram FrekuensiposttestKelasKontrol
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Histogram diatasmenunjukkanjumlahsiswadenganperolehan

nilaiyang didapatkan pada saatposttest.Diperoleh hasilyaitu tanpa

menerapkan modelproblem based learning,kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa tergolong sedang darijumlah keseluruhan

siswayaitu35orang.

Berdasarkantabel4.1,4.4,4.5,dangambar4.2dapatdisimpulkan

bahwa tanpa menerapkan modelproblem based learning pada kelas

kontrol,hasiltessoal-soalpemecahanmasalahyaitunilaiyangdiperoleh

siswabervariasiberadapadainterval31–66.Persentaseterendahsiswa

beradapadaintervalnilai31–36,sedangkanpersentasetertinggisiswa

beradapadaintervalnilai43–48.Dariperolehannilaitersebut,diketahui

rata-ratanilaipadasaatposttestyaitu47,86denganstandardeviasiyaitu

sebesar8,325.

Berikutdisajikantabelstatistikdeskriptifkemampuanpemecahan

masalahmatematissiswapadakelaskontrolberdasarkanhasilpretest
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danposttest.

Tabel4.6
StatistikDeskriptifKemampuanPemecahanMasalahMatematis

KelasKontrol
DescriptiveStatistics

N Range
Minim

um
Maxi
mum Mean

Std.
Deviation Variance

preTestKontrol 35 17 27 44 35,66 5,401 29,173

postTestKontrol 35 31 31 62 47,86 8,325 69,303

ValidN(listwise) 35

Jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

dikelompokkandalam kategorisangatrendah,rendah,sedang,tinggi,dan

sangattinggiakandiperolehfrekuensidanpersentasesetelahdilakukan

pretestdanposttestsebagaiberikut:

Tabel4.7
KategorisasiKemampuanPemecahanMasalahMatematisKelas

Kontrol

Tingkat
penguas

aan

Kategori

Pretest Posttest

Frekuen
si

Persenta
se(%)

Frekuen
si

Persenta
se(%)

0–20 Sangat
rendah

0 0 0 0

21-40 Rendah 28 80 6 17,14

41–60 Sedang 7 20 26 74,28

61–80 Tinggi 0 0 3 8,57

81 –
100

Sangattinggi 0 0 0 0

Jumlah 35 100 35 100

Berdasarkantabeldiatas,dapatdiketahuibahwanilaiawal(pretest)
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kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswapadakelaskontrol

berada pada kategorirendah yaitu 35 orang.Sedangkan nilaiakhir

(posttest)kemampuan pemecahan masalah matematis siswa paling

banyakberadapadakategorisedangyaitu26orangdenganpersentase

sebesar 74,28%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswamengalamipeningkatanpadakelas

kontrol.Gambarankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa

padakelaskontrolyaitusetelahdilakukantestkemampuanpemecahan

masalahmatematissiswanilairata-ratayangdiperolehsiswamengalami

peningkatanyangsebelumnyayaitu35,66menjadi47,86Namun,standar

deviasiyangdiperolehsemakinbesarsebelumnyayaitu5,401menjadi

8,325.yang menunjukkan bahwa ukuran penyebaran data pada saat

posttestlebihbervariasidibandingkanpadasaatpretest.Kemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswajugamengalamipeningkatanyang

sebelumnyaberadapadakategorirendah,naik1tingkatpadakategori

sedang.

2. Bagaimana gambaran kemampuan pemecahan masalah
matematikasiswakelasVIIISMPNegeri3PallanggaKabupaten
gowapadakelasyangmenerapkanmodelpembelajaranproblem
basedlearning(PBL)?

Bagian inibertujuan untuk menjawab rumusan masalah kedua

dengan menggunakan analisis statistika deskriptifberdasarkan hasil

pretestdanposttestdarikelaseksperimenataukelasyangmenerapkan

modelpembelajaranproblem basedlearning(PBL)padamatapelajaran

Matematika.Berikutdisajikantabelberdasarkanhasilpretestdanposttest
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padakelaseksperimen.

Tabel4.8
NilaiHasilPretestdanPosttestpadaKelasEksperimen

Statistik

NilaiStatistikKelasVIII3

MataPelajaranMatematika

Pretest Posttest

JumlahSampel 31 31

NilaiTerendah 27 69

NilaiTertinggi 44 97

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa setelah

menerapkan modelpembelajaran problem based learning pada kelas

eksperimen,nilaisiswamengalamipeningkatan.Sebelum menerapkan

modelpembelajaranproblem basedlearning,nilaiterendahsiswayaitu27

dansetelahmenerapkanmodelpembelajaranproblem based learning

meningkat menjadi 69. Sedangkan nilai tertinggi siswa sebelum

menerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearningyaitu44dan

setelah menerapkan model pembelajaran problem based learning

meningkatmenjadi97.

a.DeskripsiKemampuanPemecahanMasalahMatematisPretestKelas

eksperimen

Hasilanalisisstatistikdeskriptifpretestkelaseksperimensebagai

berikut:

1. Menghitungrange/jangkauan(R)
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R=Nilaitertinggi-Nilaiterendah

R=44-27

R=17

2. Menghitungbanyakkelasinterval(k)
k=1+(3,3)logn

k=1+(3,3)log31

k=1+(3,3)(1,49)

k=1+(4,917)

k=5,917

3. Menghitungpanjangkelasinterval(P)

P=
R

k

P=
17

5,917

P=2,873
Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam

perhitungan
̅
x(rata-rata)hasilpretestkelaseksperimen.

Tabel4.9
DistribusiFrekuensiPretestKelasEksperimen

Interval NilaiTengah
(xi)

Frekuensi(fi) fi.xi Persentase

(%)

27–29 28 6 168 19,35

30–32 31 4 124 12,90

33–35 34 5 170 16,12

36–38 37 6 222 19,35
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39–41 40 7 280 20

42–44 43 3 129 9,67

Jumlah 213 31 1093 100

Tabeldistribusifrekuensidiatasmenunjukkan bahwa sebelum

menerapkanmodelpembelajaranlangsungpadakelaseksperimenatau

padakelasyangmenerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearning

(PBL),jumlahsiswayangpalingbanyakmemperolehnilaiantara39–41

yaitu7orang.Sedangkanjumlahsiswayangpalingsedikitmemperoleh

nilaiantara42-44yaitu3orang,daritotalkeseluruhansiswayaitu31

orang.

Berdasarkantabeldiatas,diperolehrata-ratahasilpretestkelas

eksperimensebagaiberikut.

̅
x=

∑f
i
x

i

∑f
i

̅
x=

1093

31

̅
x=35,16

Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam

perhitunganmencaris(standardeviasi)hasilpretestkelaseksperimen.

Tabel4.10
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StandarDeviasiPretestKelasEksperimen
interval xi fi

xi-
̅
x (xi-

̅
x)

2

fi(xi-
̅
x)

2

27–
29

28 6 -7,258 56,678 340,068

30–
32

31 4 -4,258 18,130 72,52

33–
35

34 5 -1,258 1,582 7,91

36–
38

37 6 1,742 3,034 18,204

39–
41

40 7 4,742 22,486 157,402

42–
44

43 3 7,742 59,938 179,814

Jumlah 213 31 1,452 161,848 775,918

S=
∑f

i
(x

i
-
̅
x)

2

(n-1)

S=
775,918

(31-1)

S=
775,918

30

S= 25,863
S=5,001

Standar deviasimerupakan sebuah ukuran penyebaran yang

menunjukkanstandarpenyimpanganataudeviasidataterhadapnilairata-

ratanya.Berdasarkanperhitungandiatasdiperolehstandardeviasihasil

pretestkelaseksperimenyaitusebesar5,001darirata-rata31orangsiswa

yaitusebesar35,16.

Penyajian data pretest kemampuan pemecahan masalah

matematissiswakelaseksperimendapatdilihatpadahistogram berikut.
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Gambar4.3
Histogram FrekuensipretestKelaseksperimen

Histogram diatasmenunjukkanjumlahsiswadenganperolehan

nilaiyangdidapatkanpadasaatpretest.Diperolehhasilyaitusebelum

menerapkan modelproblem based learning,kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa tergolong sangat rendah dari jumlah

keseluruhansiswayaitu31orang.

Berdasarkantabel4.8,4.9,4.10,dangambar4.3dapatdisimpulkan
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bahwa tanpa menerapkan modelproblem based learning pada kelas

eksperimen,hasiltes soal-soalpemecahan masalah yaitu nilaiyang

diperoleh siswa bervariasiberada pada interval27 – 44.Persentase

terendahsiswaberadapadaintervalnilai42–44,sedangkanpersentase

tertinggisiswaberadapadaintervalnilai39– 41.Dariperolehannilai

tersebut,diketahuirata-ratanilaipadasaatpretestyaitu35,16dengan

standardeviasiyaitusebesar5,001.

b.DeskripsiKemampuanPemecahanMasalahMatematisPosttestKelas

Eksperimen

Hasilanalisisstatistikdeskriptifposttestkelaseksperimensebagai

berikut:

1. Menghitungrange/jangkauan(R)

R=Nilaitertinggi-Nilaiterendah
R=97-69
R=28

2. Menghitungbanyakkelasinterval(k)
k=1+(3,3)logn

k=1+(3,3)log31

k=1+(3,3)(1,49)

k=1+(4,917)

k=5,917

3. Menghitungpanjangkelasinterval(P)

P=
R

k
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P=
28

5,917

P=4,732
Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam

perhitungan
̅
x(rata-rata)hasilposttestkelaseksperimen.

Tabel4.11
DistribusiFrekuensiPosttestKelasEksperimen

Interval NilaiTengah
(xi)

Frekuensi(fi) fi.xi Persentase
(%)

69–73 72 5 360 16,129

74–78 76 9 684 29,032

79-83 81 6 486 19,354

84-88 86 5 430 16,129

89-93 91 3 273 9,677

94-98 96 3 288 9,677

Jumlah 502 31 2521 100

Tabeldistribusifrekuensidiatas menunjukkan bahwa setelah

menerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearning(PBL),jumlah

siswayangpalingbanyakmemperolehnilaiantara74-78yaitu9orang.

Sedangkanjumlahsiswayangpalingsedikitmemperolehnilaiantara89–

93yaitu3orang,daritotalkeseluruhansiswayaitu31orang.

Berdasarkantabeldiatas,diperolehrata-ratahasilposttestkelas

eksperimensebagaiberikut.

X
2

=
∑f

i
x

i

∑f
i
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X
2

=
2521

31

X
2

=81,00

Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam

perhitunganmencaris(standardeviasi)hasilposttestkelaseksperimen.

Tabel4.12
StandarDeviasiPosttestKelasEksperimen

interval xi fi
xi-

̅
x (xi-

̅
x)

2

fi(xi-
̅
x)

2

69–
73

72 5 -9,322 86,899 434,495

74–
78

76 9 -5,322 28,323 254,907

79-83 81 6 -0,322 0,103 0,618

84-88 86 5 4,678 21,883 109,415

89-93 91 3 93,663 8772 26316

94-98 96 3 14,678 215,443 646,329

Jumlah 502 31 98,053 9124 27761

S=
∑f

i
(x

i
-
̅
x)

2

(n-1)

S=
27761

(31-1)

S=
27761

30

S= 925,366
S=7,987

Standar deviasimerupakan sebuah ukuran penyebaran yang

menunjukkanstandarpenyimpanganataudeviasidataterhadapnilairata-

ratanya.Berdasarkanperhitungandiatasdiperolehstandardeviasihasil

posttestkelaseksperimenyaitusebesar7,987 darirata-rata31orang
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siswayaitusebesar81,00

Penyajian data posttest kemampuan pemecahan masalah

matematikasiswakelaseksperimendapatdilihatpadahistogram berikut.

Gambar4.4
Histogram FrekuensiposttestKelaseksperimen

Histogram diatasmenunjukkanjumlahsiswadenganperolehan

nilaiyangdidapatkanpadasaatposttest.Diperolehhasilyaitusetelah

menerapkan modelproblem based learning,kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa tergolong tinggidarijumlah keseluruhan

siswayaitu31orang.

Berdasarkan tabel 4.8, 4.11, 4.12, dan gambar 4.4 dapat

disimpulkanbahwadenganmenerapkanmodelproblem basedlearning

padakelaseksperien,hasiltessoal-soalpemecahanmasalahyaitunilai

yangdiperolehsiswabervariasiberadapadainterval69–98.Persentase

terendahsiswaberadapadaintervalnilai89-93,sedangkanpersentase

tertinggisiswaberadapadaintervalnilai74 -78Dariperolehannilai

tersebut,diketahuirata-ratanilaipadasaatpretestyaitu81,00dengan
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standardeviasiyaitusebesar7,987.

Berikutdisajikantabelstatistikdeskriptifkemampuanpemecahan

masalah matematika siswa pada kelaseksperimen berdasarkan hasil

pretestdanposttest.

Tabel4.13
StatistikDeskriptifKemampuanPemecahanMasalahMatematis

Kelaseksperimen

N Range Minimum Maximum Mean
Std.

Deviation Variance
PreTestEksperim
en

31 17 27 44 35,16 5,001 25,006

PostTestEksperi
men

31 28 69 97 81,00 7,987 63,800

ValidN(listwise) 31

Jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

dikelompokkandalam kategorisangatrendah,rendah,sedang,tinggi,dan

sangattinggiakandiperolehfrekuensidanpersentasesetelahdilakukan

pretestdanposttestsebagaiberikut:

Tabel4.14
KategorisasiKemampuanPemecahanMasalahMatematisKelas

eksperimen

Tingkat
penguas

aan

Kategori

Pretest Posttest

frekuen
si

Persent
ase(%)

Frekuensi Persent
ase(%)

0–20 Sangat
rendah

0 0 0 0

21-40 Rendah 28 90,32 0 0

41–60 Sedang 3 9,67 0 0

61–80 Tinggi 0 0 20 64,51

81 –
100

Sangattinggi 0 0 11 35,48
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Jumlah 31 100 31 100

Berdasarkan tabeldiatas,dapat diketahuibahwa sebelum

menerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearningkemampuan

pemecahanmasalahmatematikasiswapadakelaskontrolsemuaberada

padakategorirendahyaitu31 orang.Sedangkansetelahmenerapkan

modelpembelajaran problem based learning kemampuan pemecahan

masalahmatematikasiswapalingbanyakberadapadakategoritinggi

yaitu 20 orang dengan persentase sebesar64,51%.Sehingga dapat

disimpulkanbahwakemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswa

mengalami peningkatan setelah menerapkan model pembelajaran

problem basedlearningpadakelaseksperimen.Gambarankemampuan

pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen yaitu

setelahmenerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearning,nilai

rata-ratayangdiperolehsiswamengalamipeningkatanyangsebelumnya

yaitu 35,16 menjadi81,00 Namun,standardeviasiyang diperoleh

semakinbesarsebelumnyayaitu5,001menjadi7,987yangmenunjukkan

bahwa ukuran penyebaran data pada saatposttestlebih bervariasi

dibandingkan pada saat pretest.Kemampuan pemecahan masalah

matematikasiswajugamengalamipeningkatanyangsebelumnyaberada

padakategorirendah,naik2tingkatpadakategoritinggi.

3. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa antara kelas yang menerapkan model
pembelajaranproblem basedlearning(PBL)dengankelasyang
tanpamenerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearning
(PBL)padakelasVIIISMPNegeri3PallanggaKabupatengowa?
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Padabagianinibertujuanuntukmenjawabrumusanmasalahyang

ketigadenganmenggunakananalisisstatistikainferensialuntukmelihat

perbedaan signifikan antara kemampuan pemecahan masalah

matematikasiswapadakelasyangtanpaditerapkanmodelpembelajaran

problem based learning (PBL) dengan kelas yang diterapkan model

pembelajaran problem based learning (PBL).Sebelum melakukan uji

hipotesis dengan menggunakan statistika inferensial,terlebih dahulu

dilakukanujiprasyaratyaituujinormalitasdanhomogenitas.

a. UjiNormalitas

Tabel4.15UjiNormalitas
TestsofNormality

Kelas Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
hasilkemampuan
pemecahan
masalahsiswa

preTest
Kontrol ,139 35 ,086 ,919 35 ,014

postTest
Kontrol

,170 35 ,012 ,939 35 ,051

preTest
Eksperimen

,160 31 ,043 ,936 31 ,064

postTest
Eksperimen

,145 31 ,095 ,933 31 ,054

UjiNormalitas yang digunakan dalam penelitian iniadalah uji

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 15.0 Untuk nilaipretest

kemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswaberdasarkanoutput

SPSS,diperolehp-value(sig)kelaskontrol=0,086>0,05makaH
0

diterima.

Jadidisimpulkanbahwanilaipretestkemampuanpemecahanmasalah

matematikasiswakelaskontrolberasaldaripopulasiberdistribusinormal.
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Kemudianuntuknilaip-value(sig)kelaseksperimen=0,043>0,05maka

H
0

diterima,yaitubahwanilaipretestkemampuanpemecahanmasalah

matematikasiswakelaseksperimenberasaldaripopulasiberdistribusi

normal.

b.UjiHomogenitas

Pengujianhomogenitasdilakukanberdasarkanhasilpretestdan

posttestkelas kontroldan kelas eksperimen.Pengujian homogenitas

digunakanujiFdenganmenggunakanrumus:

F=
variansterbesar

variansterkecil

Pengujianinibertujuanuntukmengetahuidatadalam penelitian

memilikivariansiyangsama(homogen)atautidak.Kriteriapengujianyaitu

jikaF
hitung

≤F
tabel

makaH
0

diterimadanH
1

ditolakyangberartidatabersifat

homogen.SebaliknyajikaF
hitung

≥F
tabel

makaH
0

ditolakdanH
1

diterima

yangberartidatatidakhomogen.Adapunhipotesisstatistiknyasebagai

berikut:

H
0

:Tidakterdapatperbedaanantaravarians1danvarians2(databersifat

homogen)

H
1

:Terdapatperbedaanantaravarians1danvarians2(datatidakbersifat

homogen)

1.PretestKelasKontroldanEksperimen

Pengujian homogenitas dilakukan berdasarkan varians pretest

kelaskontrolyaitusebesar29,173danvarianspretestkelaseksperimen
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yaitusebesar25,006sehinggadiperolehhasilsebagaiberikut.

F=
29,173

25,006

F=1,1666

BerdasarkanperhitungandiperolehnilaiF
hitung

=1,1666selanjutnya

akandibandingkandenganF
tabel

dengandkpembilang=2– 1dandk

penyebut50–2padatarafsignifikan0,05yaitusebesar4,04.KarenaF
hitung

<F
tabel

=1,1666<4,04,makadapatdisimpulkanbahwaH
0

diterimayaitu

tidakterdapatperbedaanantarvarians1danvarians2ataudatapretest

kelaskontroldaneksperimenhomogen.

2.PosttestKelasKontroldanEksperimen

Pengujian homogenitas dilakukan berdasarkan varians posttest

kelaskontrolyaitusebesar69,303danvariansposttestkelaseksperimen

yaitusebesar63,800sehinggadiperolehhasilsebagaiberikut.

F=
69,303

63,800

F=1,0862

BerdasarkanperhitungandiperolehnilaiF
hitung

=1,0862selanjutnya

akandibandingkandenganF
tabel

dengandkpembilang=2– 1dandk

penyebut50–2padatarafsignifikan0,05yaitusebesar4,04.KarenaF
hitung
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<F
tabel

=1,0862<4,04,makadapatdisimpulkanbahwaH
0

diterimayaitu

tidakterdapatperbedaanantarvarians1danvarians2ataudatapretest

kelaskontroldaneksperimenhomogen.

Dengan demikian datapretest dan posttestdarikelaskontrol

maupun kelas eksperimen normaldan homogen sehingga memenuhi

syaratstatistik parametrik dan dapatdilanjutkan ke analisis statistik

inferensialyaituujit.

c.UjiHipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan

sementarayangdirumuskandalam hipotsesispenelitian.Analisisstatistik

inferensialyangdigunakanyaituuji-tdengansampelyangsalingbebas

(IndependentSampelT-test)padatarafkepercayaanα=0,05.Hipotesis

statistikyangakandiujikanyaitusebagaiberikut.

H
0

:μ
1

=μ
2

H
1

:μ
1

≠μ
2

H
0

:Tidakterdapatperbedaanrata-ratakemampuanpemecahanmasalah

matematika siswa antara kelas yang menerapkan model

pembelajaran problem based learning dengan kelas yang tanpa

menerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearning.

H
1

:Terdapatperbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa antara kelas yang menerapkan model

pembelajaran problem based learning dengan kelas yang tanpa

menerapkanmodelpembelajaranproblem basedlearning.
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t
0

=

̅
x

1
-
̅
x

2

(n
1
-1)S

1

2+(n
2
-1)S

2

2

n
1
+n

2
-2

(
1

n
1

+
1

n
2

)

Berdasarkandatayangdiperolehyaitu:

n
1

=35
̅
x

1
=47,86 S

1

2=69,303

n
2

=31
̅
x

2
=81,00 S

2

2=63,800

t
0

=
48,071-t81,322

(35-1)69,303+(31-1)63,800

35+31-2
(

1

35
+

1

31
)

t
0

=
-33,251

4270,302

64
(

66

1085
)

t
0

=
-33,251

281839,932

69440

t
0

=
-33,251

4,058

t
0

=
-33,251

2,014
t

0
=-16,509

Berdasarkanhasilyangdiperolehdiatas,makadapatdiketahui

bahwat
hitung

=-16,509danhargat
tabel

dengan =0,05dan =35+31

−2=64adalah2,01.Karenat
hitung

>t
tabel

atau-t
hitung

<-t
tabel

=-16,509<-2,01

makadapatdisimpulkanbahwaH
1

diterimayangberartibahwaterdapat

perbedaanrata-ratakemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswa

antara kelas yang menerapkan modelpembelajaran problem based

learning(PBL)dengankelasyangtanpamenerapkanmodelpembelajaran

problem based learning (PBL) kelas VIIISMP Negeri3 Pallangga

kabupatenGowa.

4.Apakahmodelpembelajaranproblem basedlearning(PBL)efektif
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dalam meningkatkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematikasiswakelasVIIISMPNegeri3PallanggaKabupaten
gowa?

Bagianinibertujuanuntukmenjawabrumusanmasalahkeempat

yaituefektifitaspenerapanmodelpembelajaranproblem basedlearning

(PBL)dalam meningkatkankemampuanpemecahanmasalahmatematika

siswa kelas VIIISMP Negeri3 Pallangga kabupaten Gowa.Untuk

mengetahuimodelpembelajaranyangefektifuntukditerapkan,digunakan

rumus efisiensirelatif.Suatu penduga ( ) dikatakan efisien bagi

parameternya( )apabilapendugatersebutmemilikivariansyangkecil.

Apabilaterdapatlebihdarisatupenduga,pendugayangefisienadalah

pendugayangmemilikivariansterkecil.

Berdasarkan hasilanalisis statistik deskriptifdipeorleh varians

sampelkelaskontrolS
1

2=69,303 danvarianssampelkelaseksperimen

S
2

2=63,800 dengan penduga 1(
̂
θ

1
) adalah penerapan model

pembelajaranlangsungdanpenduga2(
̂
θ

2
) adalahpenerapanmodel

pembelajaranproblem basedlearning(PBL)sehinggaefisiensirelatifyaitu

sebagaiberikut.

R(θ
2

,θ
1)=

Var
̂
θ

1

Var
̂
θ

2

=
69,303

63,800
=1,0862

Berdasarkanhasilperhitungandiatas,makadiperolehR=1,0862,
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karenanilaiR=1,0862>1makasecararelatif
̂
θ

2
lebihefisiendaripada

̂
θ

1
.

Haltersebutberartibahwapenerapanmodelpembelajaranproblem based

learning (PBL)efektifdalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalahmatematikasiswakelasVIIISMPNegeri3Pallanggakabupaten

Gowa.

B. Pembahasan

Padabagianiniakandibahashasilpenelitianyangdiperoleh.Kelas

VIII2 merupakan kelas kontrolyang diterapkan modelpembelajaran

langsungdankelasVIII3merupakankelaseksperimenyangditerapkan

modelpembelajaranproblem basedlearning(PBL).

Hasilyangdiperolehpadakelaskontrolmenunjukkanbahwatingkat

kemampuanpemecahanmasalahmatematikayaitu17,14%siswaberada

padakategorirendah,74,28% siswaberadapadakategorisedangdan

hanya 8,57% siswa berada pada kategoritinggi.Untuk mengetahui

keaktifansiswadidalam kelaskontrol,dilakukanobservasikegiatansiswa

olehgurumatapelajaranmatematikanselama4kalipertemuan.Hasil

yangdiperolehmenunjukkanbahwakeaktifansiswapadakelaskontrol

beradapadakategorikurang aktif.Haltesebutterjadikarenaselama

prosespembelajaranberlangsunghanyabeberapasiswayangaktifdalam

pembelajaran.Siswayangtidakpaham denganmaterihanyabersikap

pasif.Haltersebutditunjukkanpadasaatsiswadiberikankesempatan

untukbertanya,hanyabeberapaorangsajayangbertanya.Saatsiswa
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diberikan kesempatan maju didepan kelas untuk menuliskan hasil

kerjanya dipapan tulis,hanya beberapa orang juga darisiswa yang

mengacungkantangan.Selainitu,prosespembelajarandidominasioleh

guru.Gurumenjelaskanmateripelajarandenganberceramah,kemudian

memberikantugaskepadasiswauntukdikerjakansecaraindividu.Hal

tersebutmengakibatkansiswatidakterlibataktifdalam pembelajaran,

kurang mampu untuk mengembangkan potensi yang dimiliki dan

kurangnyasosialisasiantarsiswa.

Sejalandenganteoriyangadabahwakelemahanutamadarimodel

pembelajaran langsung adalah kurang mengembangkan kemampuan-

kemampuan,proses-prosesdansikapyangdiperlukanuntukpemikiran

kritis.Peserta didikhanya memilikisedikitkesempatan untukterlibat

secara aktif dalam pembelajaran. Sulit bagi peserta didik untuk

mengembangkanketerampilansosialdaninterpersonal.48

Sedangkan hasil yang diperoleh pada kelas eksperimen

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah

matematikayaitu64,51% siswaberadapadakategoritinggidan35,48%

siswaberadapadakategorisangattinggi.Untukmengetahuikeaktifan

siswadidalam kelaseksperimen,dilakukanobservasikegiatansiswaoleh

gurumatapelajaranmatematikanselama4kalipertemuan.Hasilyang

diperolehmenunjukkanbahwakeaktifansiswapadakelaseksperimen

48AbdulMajid,StrategiPembelajaran(Bandung:RemajaRodakaryaOffset,2016),
h.73
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beradapadakategoriaktif.Keaktifansiswapadakelaseksperimenlebih

baikdarikelaskontrolkarenapadakelaseksperimenditerapkanmodel

pembelajaran problem based learning (PBL).Siswa dibagimenjadi

beberapa kelompok belajaryang setiap anggota kelompok diberikan

waktuuntuksalingbekerjasamadalam kelompoknyasehinggamereka

dapatsaling bertukarpikiran menyelesaikan soal-soalyang diberikan.

Prosespembelajaranlebihdidominasiolehsiswadibandingkandengan

gurusehinggapembelajaranlebihhidupdanmenarik.Padasaatdiberikan

kesempatan untukmempresentasikan hasilkerja kelompoknya,setiap

kelompok antusias untuk jadiyang pertama mempresentasikan hasil

kelompoknya.

Berdasarkanhasilanalisisyangdiperolehdenganmenggunakanuji

efisiensirelatifyang bertujuanuntukmengetahuimodelpembelajaran

yang efektifdigunakan antara modelpembelajaran langsung dengan

modelpembelajaranproblem basedlearning(PBL)diperolehhasilbahwa

penerapan modelpembelajaran problem based learning (PBL)efektif

dalam meningkatkankemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswa

kelasVIIISMPNegeri3PallanggakabupatenGowa.



68

BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasansebelumnya,maka

diperolehkesimpulansebagaiberikut.

1.Gambaran kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

padakelasyangtanpamenerapkanmodelpembelajaranproblem

based learning (PBL)yaitu padasaatpretest80% berada pada

kategorirendahdan20%beradapadakategorisedang.Sedangkan

padasaatposttest17,14% beradapadakategorirendah,74,28%

beradapadakategorisedangdan8,57%beradapadakategoritinggi.

2.Gambaran kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

padakelasyangmenerapkanmodelpembelajaranproblem based

learning(PBL)yaitupadasaatpretest90,32%beradapadakategori

rendahdan9,67% beradapadakategorisedang.Sedangkanpada

saatposttest64,51%yangberadapadakategoritinggidan35,48%

beradapadakategorisangattinggi.

3.Berdasarkan hasilanalisis yang diperoleh menunjukkan bahwa

t
hitung

=-16,509danhargat
tabel

dengan =0,05dan =35+31−

2 = 64 adalah 2,01. Karena t
hitung

> t
tabel

atau -t
hitung

<
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-t
tabel

=-16,509<-2,01makadapatdisimpulkanbahwaH
1

diterima

yang berartibahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa antara kelas yang

menerapkan modelpembelajaran problem based learning (PBL)

dengankelasyangtanpamenerapkanmodelpembelajaranproblem

basedlearning(PBL)kelasVIIISMPNegeri3Pallanggakabupaten

Gowa.

4.BerdasarkanhasilanalisisyangdiperolehmenunjukkanbahwaR

=1,0862,karenanilaiR=1,0862>1makasecararelatif
̂
θ

2
lebih

efisiendaripada
̂
θ

1
.Haltersebutberartibahwapenerapanmodel

pembelajaran problem based learning (PBL) efektif dalam

meningkatkankemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswa

kelasVIIISMPNegeri3PallanggakabupatenGowa.

B.Saran

Berdasarkanhasilpenelitianyangtelahdiperoleh,makapeneliti

dapatmemberisaransebagaiberikut.

1. Kepada kepala SMP Negeri 3 Pallangga kabupaten Gowa

disarankanagarmelengkapisaranadanprasaranadisekolahdemi

meningkatkankualitaspendidikanutamanyadalam prosesbelajar

mengajardisekolah.
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2. KepadagurumatematikaSMPNegeri3PallanggakabupatenGowa

disarankanuntukmenerapkanmodelpembelajaranproblem based

learning (PBL) dalam pembelajaran matematika agar dapat

meningkatkankemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswa.

3. Kepada penelitilain yang ingin mengembangkan penelitian ini

disarankan

agar memperhatikan pengelolaan waktu selama proses

pembelajarandi

kelas.
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